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Abstract. This study aims to determine and analyze formative assessment in upper grade Indonesian 
language learning at SDN Karang Anyar. This research uses the Culaitative method where data is obtained 
from observation activities and interviews with one of the class teachers with the initials Mrs. 'S'. the subject 
of our research is SDN Karang Anyar and the class teacher in the upper grade. With this research, we 
authors hope that later this research will become a reflection for educators, education personnel and all 
parties involved in learning in planning and implementing formative assessments during learning 
activities..  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis asesmen formatif pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas atas di SDN Karang Anyar. Penelitian ini mengguanakan metode Kulaitatif dimana 
data diperoleh dari kegitan observasi dan wawancara kepada salah satu guru kelas berinsial Ibu ‘S’. subjek 
penelitian yang kami tuju yaitu SDN Karang Anyar serta guru kelas di kelas atas. Dengan adanya penelitian 
ini kami penulis berharap agar nantinya penelitian ini menjadi refleksi bagi pendidik, tenaga kependidikan 
serta segala pihak yang terlibat dalam pembelajaran dalam merancang dan melaksanakaan asesmen formatif 
pada saat kegiatan pembelajaran. 
 
Kata kunci: Asesmen, formatif, Pendidikan dasar 

LATAR BELAKANG 
Pembelajaran merupakan salah satu kegiatan penyampaian informasi yang bersifat 

edukatif dan mendidik. Pembelajaran dilaksanakan untuk mengubah pola tingkah laku, 
kemampuan berfikir, dan ilmu pengembangan wawasan. Pembelajaran juga dilakukan 
oleh 2 komponen penting yang tidak boleh dipisahkan seperti adanya pendidik dan 
peserta didik pada pmebelajaran tersebut. Interaksi antara 2 pihak tersebut merupakan 
kegiatan penyampaian ilmu pengetahuan yang dilakukan secara sadar dan terencana. 
Sadar dan terencana dalam artian pendidik melakukan kesiapan secara baik sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran atau bisa dikatakan pembelajaran yang terencana. 

 Perencanaan pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk mencari informasi 
tentang gaya belajar siswa yang nantinya dapat efektif dalam penyampaian materi yang 
akan diajarkan. Tentunya segala sesuatu yang direncanakan masih berpotensi untuk 
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gagal. Perencanaan juga dimaksudkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Pendidik berusaha dengan segala kemampuannya untuk menentukan strategi, 
metode, dan juga media yang interaktif untuk mendukung progress pembelajaran di kelas. 
Terutama pada pembelajaran di tingkat sekolah dasar (SD) 

 Pembelajaran di sekolah dasar berbeda dengan pembelajaran di tingkat atas, 
perbedaan tersebut menjadi tantangan bagi seorang pendidik dalam mengelola kelas pada 
saat pembelajaran berlangsung. Dari setiap pembelajaran yang akan dilaksanakan guru 
akan memaksimalkan mungkin kegiatan pembelajaran tersebut menjadi menyenangkan 
sehingga guru dapat menyampaiakan materi lebih mudah dan dapat dipahami dengan baik 
oleh peserta didik. Seperti pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dimana elemn yang 
terkandung yaitu menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan mempresentasikan, 
dan menulis memiliki strategi penyampain materi yang tentunya berbeda-beda. Agar 
nantinya peserta didik dapat memaksimalkan kompetensi yang dituju dari pembelajaran 
tersebut. 

 Asesmen dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung (terpadu dengan 
pembelajaran) merupakan definisi dari asesmen formatif. Dimana asesmen tersebut 
bertujaun untuk mengetahui hasil perkembangan belajar siswa yang bersifat 
berkelanjutan. Asesmen juga berfokus pada siswa dimana siswa diukur sejauh mana 
perkembangannya dalam belajar melalui kegitaan tersebut. Pembelajaran semestinya 
berfokus pada siswa, tidak hanya berfokus pada guru (Teacher Centered).(Durrotunnisa 
& Nur, 2020).  

 Guru merupakan fasilitator yang harus mampu menilih dan menentukan asesmen 
formatif yang cocok terutama di tingkat sekolah dasar. Seringkali guru kurang kompeten 
dan tidak memilih asesmen formatif yang disesuaikan dengan materi. Akibatnya 
pengggunaan asesmen formatif yang sama terus menerus membuat peserta didik menjadi 
bosan sehingga motivasi belajarnya menjadi kurang. Maka dari itu perlu guru untuk 
melakukan penggunaan asesmen yang bervariatif guna memaksimalkan pembelajaran 
yang dilaksanakan. Maka dari itu kami Menyusun artikel penelitian dengan judul 
“ANALISIS ASESMEN FORMATIF PADA PEMBELAJARAN BAHASA 
INDONESIA DI SEKOLAH DASAR KELAS ATAS” untuk menganalisis kegiatan 
asesmen pada pembelajaran Bahasa Indonesia guna menjadi refrensi bagi pendidik untuk 
menentukan dan memilih asesmen yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik. 

 
KAJIAN TEORITIS 
Definisi Asesmen Formatif 
 Menurut (Azaria & Sastrawat, 2024) mengatakan bahwa Asesmen formatif ialah 
evaluasi dengan metode pengumpulan informasi tentang kenaikan hasil belajar peserta 
didik dalam menguasai tujuan pembelajaran atau kompetensi maupun bahan ajar yang 
sudah dipelajari, Asesmen formatif merupakan strategi evaluasi yang terintegrasi dalam 
kegiatan pembelajaran untuk memahami kemajuan siswa, memberikan umpan balik, dan 
memperbaiki pengajaran. (Agric, 2024). Dari kedua pendapat tersebut dapat diambil 
definisi bahwa peniliaian formatif merupakan kegiatan guru dalam mencari informasi 
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tentang kemajuan belajar siswa dalam peningkatan kompetensi pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan memberikan umpan balik kepada siswa untuk 
merespon umpan balik tersebut dengan baik. Dari penyampaian informasi yang didapat 
guru dapat mengerahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi ajar tersebut. 
Sehingga nantinya hal ini dapat dijadikan refleksi bagi guru untuk memaksimalkan 
kegiatan proses pembelajaran yang selanjutnya dengan cara memperhatikan beberapa 
aspek pendukung. Seperti penggunaan bahan ajar, metode yang dipilih, dan gaya belajar 
yang sesuai dengan minat siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Asesmen formatif juga dilaksanakan secara terpadu dan integrasikan pada 
saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung agar peserta didik dapat langsung 
mengimplementasikan konsep dan bahan ajar yang dipelajari. 
Teori Belajar Bahasa 
1. Teori Kontruktivisme 
 Pembelajaran konstruktivistik adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada 
proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi 
pengalaman. (Rohim, 2021). Pada teori ini menekankan pada keleluasaan dan kebebasan 
bagi siswa untuk mencari infomasi yang ingin diketahui sehingga dari kegiatan 
penggalian infomasi yang ingin dikatahui baiik itu konsep atau ilmu pengetahuan siswa 
dapat belajar dari pengalaman tersebut kemudian di kontruksikan menjadi pemahaman 
yang lebih lanjut. Teori ini sepenuhnya memberikan kebebasan kepada peserta didik 
untuk mengesksplorasi kegiatan pembelajaran sehingga dari hasil kegiatan tersebut 
menjadi pengalam berarti bagi siswa. 
2. Teori Belajar Sosial 
 Teori belajar Sosial merupakan kegiatan pengelolaan informasi dari hasil 
pengamatan yang dilakukan secara langsung di lingkungan sekitar. Informasi yang ada di 
lingkungan sekitar dapat dijangkau dan dipelajari oleh siswa dari kegiatan pengamatan. 
Teori ini lebih menekankan pentingnya kegiatan pengeloaan informasi yang dimiliki oleh 
siswa yang nantinya dapat menjadi suatu refrensi bagi dirinya untuk lebih memahami 
konsep atau pengetahuan yang didapat dari hasil pengamatan. Bentuk belajar sosial 
Albert Bandura adalah menekankan tentang pentingnya peserta didik mengolah sendiri 
pengetahuan atau informasi yang diperoleh dari pengamatan model di sekitar lingkungan. 
(LESILOLO, 2019). 
Penggunaan Teknologi dalam Asesmen 
 Teknologi yang semakin berkembang sangat cepat diberbagai bidang seperti 
dalam bidang pendidikan juga dapat dimanfaat dengan semaksimal mungkin. Teknologi 
hadir terntunya untuk menyelesaikan problematika yang ada. Hadirnya teknologi daoat 
membantu mempermudah kegiatan manusi menjadi lebih mudah dan praktis. Selain itu 
konten yang terkandung dalam teknologi seperti penggunaan website atau aplikasi lebih 
menarik dibandingkan kegiatan biasa. Selain itu waktu penggunaannya juga dibilang 
singkat dan efektif dalam kegiatan yang lebih praktis dan mudah baik itu bagi siswa dan 
juga guru. Salah satu media pembelajaran yang interaktif dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan media quizizz. (Candrasari & Munandar, 2023). 
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Pendidikan Dasar dan Karakteristik Siswa 
 Pendidikan dasar merupakan kegiatan edukatif yang bertujuan guna mengubah 
karakteristik siswa mejadi lebih baik dan penambahan ilmu pengetahuan serta konsep-
konsep dasar pada jenjang Pendidikan usia dini seperti di sekolah dasar. Dalam 
Pendidikan sekolah ada dua kelas yang dominan dan dipisah yaitu kelas dasar dan kelas 
atas. Dari kedua hal ini memiliki perbedaan yang cukup jauh dari segi perkembangan 
sosial anak seperti apa yang disampaikan oleh (Khomsidah & Arifin, 2024) bahwa usia 
9-12 tahun memiliki ciri perkembangan sikap individualis sebagai tahap lanjut dari usia 
6-9 tahun dengan cirri perkembangan sosial yang pesat. Siswa lebih cenderung lebih ingin 
tau dan menggali lebih dalam tentang kemampuan dan kompetensi yang ada pada dirinya. 
Dengan adanya guru nantinya proses perkembangannya dapat terbantu dan terarah lebih 
baik. Selain itu juga ada perbedaan kognitif dari kedua kelas tersebut, kemampuan 
kognitif merupakan kemampuan berfikir dari setiap individu mulai dari Ia bayi sampai 
dewasa nantinya terdiri dari beberapa tahap, (Ibda, 2015) Perkembangan kognitif 
merupakan pertumbuhan berfikir logis dari masa bayi hingga dewasa, menurut Piaget 
perkembangan yang berlangsung melalui empat tahap, yaitu: 
Tahap sensori-motor : 0 – 1,5 tahum (2.) Tahap pra-operasional : 1,5 – 6 tahun (3.) Tahap 
operasional konkrit : 6 – 12 tahun (4.) Tahap operasional formal : 12 tahun ke atas. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan perolehan data dengan 
cara melakukan kegiatan observasi dan wawancara. Subjek penelitian yaitu guru kelas di SDN 
Karang Anyar yaitu Ibu berinisial “S” selaku guru kelas atas. Penulis juga melakukan kajian teori 
yang melandasi penelitian ini dan juga mencari penelitian-penelitian sebelumnya yang nantinya 
dapat mendukung hasil dari yang kami paparkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dari Penelitian yang telah dilakukan di SDN Karang Anyar tentang Analisis 
Asesmen Formatif pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Atas mendapati hasil 
sebagai berikut 
 Asesmen formatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan secara 
terpadu atau diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung 
dengan tujuan untuk mengertahui perkembangna dari siswa serta memberikan segera 
mungkin umpan balik kepada siswa untuk memperbaiki pemahamannya terkait 
pembelajaran yang diberikan. Jika asesmen diberikan secara terpisah maka pemberian 
umpan bali tidak akan maksimal dan juga kegiatan perbaikan pemahaman menjadi 
terhambat, selain itu kegiatan asesmen formatif juga diintegrasikan pada saat 
pembelajaran sehari hari dalam bentuk kuis sederhana dan juga lain sebagainya. 
 Ibu Guru berinisial “S” selaku guru kelas V di SDN Karang Anyar melakukan 
asesmen pembelajaran Bahasa Indonesia mengguanakan beberapa Intrumen yang 
umunya seringkali dilakukan oleh para pendidik. Akan tetapi asesmen tersebut juga 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan sehingga lebih mudah untuk dipahami 
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oleh siswa. Pemilihan instrument asesmen yang tepat maka akan memberikan perspektif 
baik bagi siswa. Guru juga senantiasa melakukan kegiatan asesmen yang diintegrasikan 
pada pembelajaran sehari-hari dan tidak hanya melakukan penyampaian materi yang 
mombosankan. 
 Instrumen formatif yang digunakan oleh Ibu guru berinisial “S” meliputi beberapa 
instrument yaitu kuis, tugas menulis, observasi kelas, diskusi kelompok, jurnal belajar, 
presentasi dan lembar kerja. Dari beberapa instrumen yang digunakan ini perancangannya 
disesuaikan dengan kompetensi dan topik yang ada. Menurut Ibu guru berinisial “S” 
bahwa perancangan asesmen juga diperhatikan kompetensi yang akan dicapai pada tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan adanya ukuran yang pasti guru dapat 
memaksimalkan kegiatan pencarian informasi dari peserta didik terkait 
perkembangannya yang ada. 
 Selain itu Instrumen yang dipilih juga harus sesuai dengan elemen-elemen dari 
mata pelajaran yang dituju seperti pada pembelajaran Bahasa Indonesia ada 4 elemen. 
Dari kegiatan asemen yang dilakukan memang pada dasar untuk memberikan umpan 
balik kepada peserta didik agar mengukur pemahamannya dari materi yang telah 
disampaikan. Asesmen juga dapat memberikan umpan balik terkait kompetensi yang 
ingin diajarkan seperti pada penggunaan instrument tugas menulis. Peserta didik dapat 
melatih dan mengembangkan kompetensinya dalam menulis sesuai dengan elemen 
menulis dan juga relevan dengan konten yang ada seperti menulis teks deskripsi, puisi, 
teks eksposisi dan lain sebagainya. 
 Asesmen formatif dengan menggunakan instrumen diskusi kelompok dengan 
teman sebaya maka akan mengukur tingkat kompetensi siswa pada elemen berbicara. 
Pembiasaan yang dilakukan dan diintegrasikan dengan baik dalam pembelajaran sehari-
hari dapat melatih dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara baik itu meliputi 
penyampaian argument, ide, dan gagasannya dalam menyanggah pernyataan temannya 
dapat disampaikan dengan baik dan sesuai dengan etika berbicara yang benar. Selain itu 
penggunaan instrumen diskusi dan presentasi dapat melatih kompetensi dalam elemen 
berbicara dan presentasikan dengan penggunaan asesmen presentasi maka peserta didik 
diharpkan mampu menyampaikan dan mempresentasikan dengan baik dan benar. 
 Dalam kegiatan wawancara dan observasi kepada Ibu Guru dengan inisial ‘S’ 
kegiatan asesmen formatif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat dirancang 
dengan Langkah awal menetapkan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 
kognitif peserta didik. Mulai dari analisis Capaian pembelajaran yang diturunkan menjadi 
beberapa TP yang sudah terukur maka Langkah kedua yaitu menentukan istrumen yang 
tepat. Penyesuain ini dilakukan dengan menganalisis kompetensi dan konten yang akan 
dicapai guna nantinya dapat meimilih instrument yang relevan. Lalu pada tahap ketiga 
mengintegrasikan asesmen pada saat pembelajaran berlangsung hal ini tidak boleh 
disepelekan karena pada saat pembelajaran berlangsung guru dapat mengukur 
pemahaman siswa pada kegiatan ini. Pada tahap keempat pemberian umpan balik 
berkelanjutan, asesmen formatif dalam Bahasa Indonesia dirancang guna memberikan 
umpan balik dengan cepat pada saat pembelajaran agar siswa dapat memperbaiki 
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kesalahan dan pemahamannya sebelum lanjut pada materi selanjutnya. Pada tahap 
terakhir evaluasi dan refleksi dalam pembelajaran sangat penting untuk dilakukan di akhir 
pembelajaran. Pada aktivitas asesmen ibu Guru dengan inisial ‘S’ melakukan evaluasi 
terhadap instrument yang telah diimplementasikan serta merefleksikan apakah instrument 
yang digunakan dapat mengukur pemahaman siswa secara baik dan hal lain yang perlu 
dikembangkan lebih lanjut. 
 Asesmen formatif yang dirancang diperuntukkan untuk siswa yaitu berpusat pada 
siswa. Dalam pelaksanaannya asesmen formatif dapat memaksimalkan partisipasi siswa 
untuk terlibat secara aktif. Seperti dari kegiatan wawancara dengan Ibu Guru berinisial 
‘S’ bahwasanya di SDN Karang Anyar partisipasi siswa dalam pelaksanaan asesmen 
dapat bervariasi. Hal tersebut dipengaruhi oleh bagaimana guru mendesain pembelajaran 
dengan baik dan variasi meliputi penggunaan metode, strategi, dan media interaktif. 
Tentunya dalam pelaksanaan asesmen formatif tidak semua siswa minat untuk aktif 
dalam partisipasi maka dari itu dilakuakan pendekatan lebih mendalam bagi guru kepada 
siswa dalam bentuk individual maupun kelompok. Guru mendorong peserta didik untuk 
aktif terlibat juga dapat dilakuakn dengan menggunakan Teknik pembelajaran yang 
berbeda dari sebelumnya dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa sehingga minat 
dalam dirinya meningkat. Guru berperan aktif dalam meningkatkan minat siswa agar 
lebih aktif dengan pendekatan empati dan adaptif guna membantu kesulitan dan hambatan 
yang dialami oleh siswa dalam memahami materi ajar. 
 Asesmen formatif dalam pelaksanaannya juga tidak semudah yang diharapkan 
karena hambatan dan tantangan yang ada disetiap satuan Pendidikan berbeda-beda. 
Seperti yang terjadi di SDN Karang Anyar. Asesmen formatif dalam pembelajaran 
Bahasa Indoensia mengalami beberapa hambatan yaitu keterbatasan waktu pembelajaran. 
Karena tekanan dari Batasan waktu yang ada guru harus memaksimalkan dengan 
keterbatasan tersebtu sehingga dibeberapa kondisi asemen formatif yang dilaksanakan 
kurang maksimal. Selain itu siswa sebagai subjek penilaian juga harus diperhatikan 
disetiap individu hal ini juga berkaitan dengan kesiapan setiap individu karena tidak 
semua individu siap dan mampu untuk berpartisipasi dalam kegiatan asesmen. Ibu Guru 
berinisial ‘S’ juga mengatakan bahwa guru di SDN Karang Anyar didominasi oleh guru 
yang sudah lansia maka dari itu keterbasan pengetahuan dan pemahaman juga minim. 
Juga penetuan perbedaan siswa yang memiliki kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda-
beda menjadi hambatan tersendiri bagi setiap guru. 
 Dari hambaran yang ada guru juga melakukan solusi dari hambatan yang tengah 
dialami bahwa Ibu Guru berinisial ‘S’ mengemukanan bahwa di beberapa kondisi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia kegiatan asesmennya dengan pemanfaatan teknologi 
yang ada. Siswa beberaoa kesempatan diminta untuk membawa gadget dari rumah untuk 
digunakan pada saat pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan pemanfaatan teknologi 
yang ada kegiatan asesmen formatif dapat dikemas lebih praktis dan bervariatif dengan 
menggunakan platform yang relevan. Selain itu waktu yang dibuthkan untuk kegiatan 
lebih dapat dimaksimalkan. Guru juag senantiasa saling berkolaborasi dimana guru yang 
lebih mudah membantu guru yang seniot dalam menggunakan perangkat teknologi. 
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Dalam kegiatan perancangan asesmen juga diperhatikan lebih mendalam sesuai analisis 
dari kegiatan asesmen sebelumnya. 
 Mulai dari perencanaan, pelaksanaan, maka akan timbul hasil yang akan didapat. 
Dari penggunaan beberapa instrument yang ada hasil dari kegiatan asesmen dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahan evaluasi, refleksi, dan juga 
pertimbangan dalam merancang pembelajaran selanjutnya. Dari kegiatan Wawancara 
dengan Ibu Guru di SDN Karang Anyar mendapati bahwa setiap asemen yang dilakuakn 
diolah datanya dan dilaporkan menjadi laporan ketercapaian tujuan pembelajaran yaitu 
seperti menggunakan kriteria, rubrik, dan interval penilaian. Dari pelaporan yang sudah 
ada datanya maka akan menjadi petunjuk guna merancang dan Menyusun kegiatan 
pemeblajaran selanjutnya. Setiap kegiatan asesmen akan dievaluasi dan diperbaiki 
sehingga nantinya dapat menjadi kegitan asesmen formatif yang maksimal. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Asesmen Formatif dalam pembelajaran Bahasa Indineisa sangat penting untuk 
dilakukan pada pembelajaran sehari-hari dengan tujuan untuk meberikan umpan balik. 
Mengetahu tingkat pemahamman dan kompetensi siswa serta dapat memperbaiki 
kekurangan yang ada. Guru menjadi peran penting dalam kegiatan asesmen formatif. 
Keterampilannya dalam menentukan dan mengembangkan instrument yang relevan 
dengan kompentensi dan konten yang akan dicapai. Guru senantiasa berperan aktif dalam 
meningkatkan minat, motivasi siswa dalam belajar. Mendorong siswa untuk aktif dalam 
kegiatan asesmen formatif guna memperbaiki pekerjaan atau tugas yang dikerjakannya. 
Sehingga nantinya guru dapat paham kekurangan dan kesulitan yang dialami oleh siswa 
dalam proses kegiatan pembelajaran yang nantinya dapat dievaluasi Kembali dicari 
kelemahan dan keurangan yang ada serta menambahkan hal apa lagi yang perlu 
dikembangkan oleh peserta didik guna memaksimalkan pembelajaran selanjutnya 
menjadi lebih optimal. 
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